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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

Menimbang : 1. bahwa dalam perkembangan industri pangan, ada bahan yang
menggunakan daging bulus, sehingga muncul pertanyaan di
masyarakat tentang hukum mengonsumsi bulus;

2. bahwa di tengah masyarakat muncul pro kontra hukum
mengonsumsi daging bulus;

3. bahwa untuk menjawab pertanyaan di atas, Komisi Fatwa Majelis
Ulama Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang
hukum mengonsumsi daging bulus untuk dijadikan sebagai
pedoman;

Mengingat : 1. Firman Allah SWT; antara lain :
a. QS. Al-Maidah: 4 tentang segala sesuatu yang baik adalah halal;

(4 :5sl1) Sbghall 185 3ol U5 03d a1 130 2ligili
“Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?" Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang segala yang
baik".
b. QS. Al-A'raf: 157 tentang segala sesuatu yang baik adalah halal,
dan yang buruk adalah haram;

(157 :dl,e¥) Esliidl pple N NEST ~:-»L~Ja-‘if FAHENY
"Dan Allah menghalalkan bagi mereka segala yang baik, dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk”.

c. QS. Al-Bagarah: 168 tentang perintah untuk memakan makanan
yang halal dan yang baik:

(168 :3,41) Lo I35 oy¥1 § Las 15 (a1 TS
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi.
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d. QS. Al-Bagarah: 172 tentang perintah untuk memakan makanan
yang halal serta bersyukur kepada Allah SWT:

"Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada
Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah".

e. QS. Al-Bagarah: 29 tentang apa yang telah diciptakan oleh Allah
SWT adalah untuk manusia:

(29 :3,ad1) Buaz (23¥1 G s 680 315 sid1 54
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk

kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya
tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.

f. QS. Al-An'am: 119 tentang bahwa semua yang diharamkan telah
dijelaskan:

(119 :aLai¥1) i) 433 lasnl e ¥) 1S3 255 L (80 J5ad 133
“Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu

apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa
kamu memakannya.”

g. QS. Al-An'am: 145 tentang perintah Allah SWT kepada
Rasulullah SAW. untuk mengatakan, bahwa di dalam wahyu
yang telah diterima tidak ada penegasan haram kecuali
beberapa hal:

tA\N

31 &ia (%3 HTY) diakag el e gaa 1l (2ol L 00l ¥ oSS
o dll A al Eid 51 by Db ps gkt 5l Bgdia LS

(145 :aLai%1)
"Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai,
atau darah yang mengalir atau daging babi karena

sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih
atas nama selain Allah".
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2. Hadis-hadis Nabi SAW berikut ini:

a. HR. Muslim mengenai apa yang diterima oleh Allah adalah
sesuatu yang baik sebagaimana dahulu telah diperintahkan
kepada para Rasul:

ol " spliey aide dll Lo <l Jgiy JLE 05 53ina L",sl R
4 541 Ly Onnabll 5ol il Bl ligho YY) (eds ¥ Lo Al )
(e 01 95) "Endiayd !

Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
"Wahai manusia, sesungguhnya Allah adalah baik yang tidak
menerima kecuali yang baik. Sesungguhnya Allah telah
memerintahkan orang-orang beriman sesuai apa yang pernah
diperintahkan kepada para utusan-Nya".

b. HR. Al-Tirmidzi, Ibnu Majah dan al- Thabarani dari Salman al-
Farisi mengenai perkara halal:

@

of iy aile il Lo il Jgliy e 18 (ouylall Glals oo
Ahaly (S 3 A J5T L I LA phyalls idells ol
sl ol g) "Aie Lk Loe 30 4ie 8L a3 (4lES § 4l 255 L

(G Iadly dxlo aly
Dari Salman al-Farisi, ia berkata: Rasulullah SAW ditanya
tentang minyak samin, keju dan pakaian dari bahan bulu
binatang, lalu beliau bersabda: "Sesuatu yang halal adalah apa
yang dihalalkan oleh Allah di Kitab-Nya, dan sesuatu yang haram
adalah apa yang diharamkan oleh-Nya di dalam Kitab-Nya.
Adapun sesuatu yang tidak ditegaskan (kehalalan/keharaman)
adalah termasuk apa yang dimaafkan”. (HR. Al-Tirmidzi, Ibnu
Majah dan al- Thabarani)

c. HR. Hakim tentang apa yang tidak disebut tentang kehalalan
atau keharaman maka termasuk yang dimaafkan:

die S84 Ly Ahs 3 a55 g I 558 LS Gl Yo
- Z 5 0. o3 -F T % G e % @ . I %in B %
| la» .Lj.wc,s”)m old slall 5(.\.\‘0.9‘3.‘.@& Adle 9o d

Loy g SLLY pamio Saus
"Apa saja yang Allah halalkan dalam kitabNya, maka dia adalah
halal, dan apa saja yang la haramkan, maka dia itu adalah
haram; sedang apa yang la diamkannya, maka dia itu dibolehkan
(dimaafkan). Oleh karena itu terimalah permaafan dari Allah,
sebab sesungguhnya Allah tidak bakal lupa sedikitpun”. (HR.
Hakim, ini adalah hadis shahih akan tetapi al-Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya).
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3. Kaidah Fighiyah; antara lain :

et Je U3 35 S GG i g e
"Asal segala sesuatu adalah boleh (mubah) sehingga ada dalil yang
menunjukkan hukum haram”.

Aaya) Bl 1AM 95 4Gy 2l LM § et

"Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah boleh
(mubah), dan segala sesuatu yang membahayakan adalah haram”.

Memperhatikan: 1. Abul Hasan ibnu Muhammad ibnu Habib al-Bashri al-Baghdadi (Al-
Mawardi) di dalam Al-Hawi al-Kabir Bairut, Dar al-Kutub al-Ilmiah,
Cet. I, Th.1419 H. / 1999 M, menjelaskan tiga kelompok binatang
terkait hukum halal dan haram.

Lo J5 L e Jaiid LU 1385 ity Si1g3 :plyad 51 Gl

3 QS § delinly Salll 335 L LAST il 636 e 503 . w
:La.wj‘ uLnSégL/cy.‘su.» ua.n.” .JJjLGdLA.” u).tg.ng J)L'»_g.@

Yj&dmadmwéﬁpjmulsuuju‘uﬁ.‘b ‘)93.(‘3
uub“j 4.4 4.‘)4:-444).:;34441 JLJ%‘C}.’:}.\M‘NJ@
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Adapun binatang darat ada dua macam, hidup di tanah dan terbang.
Pembahasan dalam bab ini mencakup binatang halal dan haram
yang terbagai menjadi tiga bagian. Pertama, binatang yang
ketentuan kehalalannya ada di dalam Al-Qur'an atau As-Sunnah.
Kedua, binatang yang ketentuan keharamannya ada di dalam nash
Al-Qur'an atau As-Sunnah. Ketiga, binatang yang ketentuan
kehalalan atau keharamannya tidak ditentukan oleh nash Al-Qur'an
atau As-Sunnah. Dalam hal ini, dua ayat (al Maidah ayat 4 dan al
A’raf ayat 157) dan hadis Nabi saw bisa dijadikan sebagai dasar
untuk menetukan kehalalan atau keharamannya.

ST ol 45 wid o1 150 Sligilig) : JaS 4y Lealin b o lis¥ G
Homish : JaS dl3d dul@y WY Lakall Jazd (4 sl (Slak
Calall Jazd (157 :dlueYl) {Eabdl pgle Ayads wlghll aid

Laha Eaidly M
Ayat yang dimaksud adalah dalam surat al-Maidah ayat 4, yang
menyebutkan bahwa standar kehalalan sesuatu makanan/minuman
itu tergantung thayyib atau tidak. Ayat yang kedua adalah dalam
surat al-A’raf ayat 157 yang menyebutkan bahwa halalnya

makanan/minuman  itu  karena thayyib dan sebaliknya
makanan/minuman itu haram karena khabits.

Ly LS (0
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2. Pendapat Abdul Malik ibn Abdullah ibn Yusuf al-Juwaini (Imam al-
Haramain) di dalam Nihayah al-Mathlab Fi Dirayah al-Madzhab, Dar
al-Minhaj, Cetakan I, Th.2007/1428 H, Jilid 18, Halaman 209-110
mengenai halal dan haram binatang itu berdarkan Al-Qur'an dan
Sunnah Nabi SAW.

Sy Slhaiid L popseilly Juletll 3 Gl 3253 oI Josa¥l Ga
w83 a1 U5} - JaF dahy 4iilp placi (ol G Laslid oy 435

Diantara beberapa dasar yang dijadikan rujukan mengenai
kehalalan dan keharaman sesuatu adalah perihal thoyyib (baik) dan
khabits (buruk). Imam Syafi'i menjadikannya sebagai dasar utama,
dan menetapkannya berdasarkan ayat: "Katakan, telah dihalalkan
bagimu, segala sesuatu yang thoyyib (baik)".

3. Abdur Rahman ibn Abi Bakr, Jalaluddin Al-Suyuthi di dalam Al-
Asybah wa Al-Nadzair, Bairut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Cet. I,
Th.1411 H / 1990 M, Hlm 60 menjelaskan binatang yang sulit
diketahui kehalalan dan keharamannya.

..... sl O LS Ul Ldziol :olas 4udh 83l JSALl &lsazl!
b (Sl (331501 LB 1B G gp il Al AT a Jail 06

MUl GliE G G (sl
Hewan yang sulit diketahui kehalalan dan keharamannya, ada dua
pendapat; Pendapat yang kuat di antara dua pendapat adalah halal
hukumnya sebagaimana dikatakan oleh Ar-Rafi'i. ... Al-Mutawalli
berkata, bahwa binatang seperti itu haram untuk dimakan.

Sedangkan Al-Nawawi berpendapat, bahwa yang lebih dekat dan
selaras dengan pendapat Imam As-Syafi'i adalah halal”.

4. Pendapat Malikiyah dalam kitab al-Muntaqa Syarh al-Muwaththa’
jilid 2 halaman 247:

LT Ga 2lia J38 e 3lilaial pymall Sodi L guie SLARLLIS
AR US55 Y el (oo B0 il 3 e LT3 sl1 (i (9 BI85 Sy US55

B3lakadol p el Sozs ¥ L6 53
Menurut Imam Malik, kura-kura adalah hewan yang boleh diburu
oleh orang yang ihram, karena termasuk hewan yang halal tanpa
disembelih. Kura-kura termasuk jenis ikan besar. Menurut Ibnu Nafi’

kura-kura termasuk hewan yang harus disembelih sebelum dimakan,
maka tidak boleh diburu oleh orang yang sedang ihram.

A Bl Ayl dgas o clile b Do gl Lab 01 Blasl a5
Sedangkan kura-kura darat (menurut Imam Malik), maka tidak

diperbolehkan bagi orang yang sedang ihram untuk memburunya
(kitab al-Mabsuth).
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5. Paparan Achmad Farajallah (ahli Zoologi Molekular) dari Divisi
Fungsi Hayati dan Perilaku Hewan, Departemen Biologi FMIPA IPB
Bogor dalam Sidang Pleno Komisi Fatwa MUI tanggal 30 Oktober
20109 terkait bulus.

6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang
Pleno Komisi Fatwa MUI tanggal 13 November 2019.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT.

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN: FATWA TENTANG HUKUM MENGONSUMSI DAGING BULUS

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

: Ketentuan Umum

Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan :

Bulus adalah hewan darat yang berhabitat di air dan bukan termasuk hewan

yang hidup di dua alam (amfibi), sejenis labi-labi (kura-kura berpunggung lunak)
yang merupakan anggota suku Trionychidae. Dalam bahasa Inggris, hewan ini
dikenal dengan nama Asiatic soft shell turtle atau common soft shell turtle.
Bulus bernafas menggunakan paru-paru.

1.

2.

1.

: Ketentuan Hukum

Bulus sebagaimana yang dimaksud dalam ketentuan umum merupakan hewan
yang halal untuk dikonsumsi (ma’kul al-lahmi) dengan syarat disembelih
secara syar’i.

Bulus di suatu daerah yang ditetapkan sebagai satwa langka, wajib dilindungi.

: Rekomendasi

Umat Islam dihimbau menjadikan fatwa ini sebagai pedoman dalam
konsumsi produk pangan.

Pemegang otoritas diminta menjadikan fatwa ini sebagai pedoman
dalam menjalankan proses sertifikasi halal terhadap produk makanan,
minuman, obat-obatan dan kosmetika.

. Untuk menjaga ekosistem bulus, maka industri pangan yang menjadikan bulus

sebagai bahan industri diharapkan untuk melakukan budidaya dan
penangkaran.

: Ketentuan Penutup

1.

Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika
di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan diperbaiki dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia


https://id.wikipedia.org/wiki/Labi-labi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kura-kura
https://id.wikipedia.org/wiki/Familia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Trionychidae&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris

Fatwa MUI tentang Hukum Mengonsumsi Daging Bulus 7

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 16 Rabiul Awwal 1441 H
13 November 2019 M

KOMISI FATWA

MAJELIS ULAMA INDONESIA PUSAT
Ketua, Sekretaris,
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Prof. Dr. H. HASANUDDIN AF., MA
Mengetahui,
DEWAN PIMPINAN

MAJELIS ULAMA
Ketua Umum,

-ASRORUN NI’'AM SHOLEH, MA
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